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ABSTRAKPenelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai ekonomi objek wisata Air Terjun Lahundapedengan menggunakan TCM (Travel Cost Method).Penelitian ini dilaksanakan pada kawasan air terjunLahundape Tahura NIpa-nipa, Sulawesi Tenggara pada bulan April sampai Mei  2016. Pengambilandata dengan metode observasi dan wawancara langsung dengan responden yang dipilih secara

accidental sampling. Data yang terkumpul dianalisis memperoleh nilai ekonomi objek wisata airterjun lahundape.Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai ekonomi jasa lingkungan ekowisata AirTerjun Lahundape dengan menggunakan metode biaya perjalanan adalah sebesar Rp.57.928.000/tahun.Kata kunci : Air terjun Lahundape, Tahura Nipa-nipa, Jasa lingkungan, Metode Biaya Perjalanan

PENDAHULUANEkowisata merupakan pariwisatabertanggung jawab yang dilakukan padatempat-tempat alami, serta memberi kontribusiterhadap kelestarian alam dan peningkatankesejahteraan masyarakat setempat (Damanikdkk, 2006). Ekowisata apat dipahami sebagaiperjalanan yang disengaja ke kawasan-kawasanalamiah untuk memahami budaya dan sejarahlingkungan tersebut sambil menjaga agarkeutuhan kawasan tidak berubah danmenghasilkan peluang untuk pendapatanmasyarakat sekitaranya sehingga merekamerasakan manfaat dari upaya pelestariansumber daya alam (Astriani,2008).Salah satu bentuk ekowisata adalahwisata alam. Menurut suwantoro (2002), wisataalam adalah bentuk kegiatan yangmemanfaatkan potensi sumber daya alam dantata lingkungan. Undang-undang No. 9 Tahun1990 menyatakan Objek wisata alam adalahsumber daya alam yang berpotensi sertamemiliki daya tarik bagi pengunjung baikdalam keadaan alami maupun setelah adausaha budidaya. Potensi yang termasuk sebagaiobjek wisata alam adalah flora dan fauna,keunikan dan kekhasan ekosistem, gejala alam,dan budidaya sumber daya alamTaman Hutan Raya Nipa-Nipamerupakan salah satu kawasan pelestarianalam Provinsi Sulawesi Tenggara seluas 7.877,5

ha. Kawasan ini merupakan kawasankonservasi yang bernilai tinggi, selain itukawasan tahura memiliki potensi obyek dayatarik wisata alam (ODTW) air terjunLahundape. Kondisi air terjun saat ini adalahcukup baik dengan ketinggian ± 15 meter dandidepan air terjun tersebut ada kolamberdiameter ± 250 m² (BKSDA Sultra, 2002).Pengelolaan yang tepat pada kawasantersebut dapat memberikan kontribusi baikpada pendapatan daerah maupun pendapatanmasyarakat sekitar. Ketidaktahuan akan nilaisuatu kawasan berdampak pada kebijakan yangakan dikeluarkan pada kawasan tersebut. Halini yang mendorong perlunya dilakukanpenelitian mengenai nilai ekonomi dari airterjun Lahundape di kawasan Tahura Nipa-nipa.
METODE PENELITIANPenelitian ini dilaksanakan di areal airterjun Lahundape Tahura Nipa-Nipa, SulawesiTenggara pada bulan April 2016. Bahan danalat yang digunakan dalam penelitian ini adalahalat tulis-menulis, kamera digital, quisioner danpeta lokasi penelitian.Teknik pengumpulan data yangdilakukan pada penelitian ini adalah sebagaiberikut :1. Observasi untuk melihat secara langsungkondisi air terjun Lahundape serta potensi
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yang ada disekitarnya dan melihat aktivitaspengunjung.2. Wawancara dilakukan terhadap respondendengan menggunakan panduan takterstruktur mengenai biaya yangdikeluarkan dan aktivitas yang dilakukanoleh pengunjung selama berwisata.3. Studi pustaka dikumpulkan dari instansipemerintah terkait dan hasil penelitian yangrelevan dan menyangkut substansipenelitian.Analisis data yang digunakan dalampenelitian ini adalah metode biaya perjalanan(Travel Cost Method) :1. Menghitung biaya perjalanan (Travel Cost
Method)Untuk menghitung biaya perjalanandapat di tulis dalam persamaan matematismenurut Nurita, Dkk (2006) sebagai berikut:

BP = BTr + (BKr-BKh) + BDk + BLnKeterangan:
BP : Total biaya perjalanan (Rp)
BTrb: Biaya transportasi selama rekreasi (Rp)
BKr:Biaya konsumsi di tempat rekreasi (Rp)
BKh : Biaya konsumsi harian (Rp)
BDk : Biaya dokumentasi (Rp)
BLn : Biaya lain-lain (Rp)

2. Menghitung biaya rata-rata responden/kunjungan (BPR)
BPR = ∑Keterangan:BPR :Biaya perjalanan rata-rataresponden/kunjunganΣBPT : Jumlah total biaya perjalananresponden (Biaya transportasi, biayakonsumsi, Biaya dokumentasi danbiaya lain-lain).n : Jumlah responden

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karasteristik Responden
Komposisi Responden Berdasarkan Daerah AsalResponden pada penelitian ini keseluruhannyaberasal dari Kota Kendari. Berdasarkan hasilanalisis data, pengunjung di dominasi daridaerah kelurahan Wua-wua (29.41%) danselebihnya berasal dari Anduonohu (14.71%),Kemaraya (11.76%), Mandonga (11.76%),Tipulu (11.76%), Lepo-lepo (8.82%), Baruga(5.88%), Lalolara (2,94%), dan Kambu (2,94%).Karasteristik responden berdasarkan daerahasal dapat dilihat pada Tabel 1. Berikut.

Tabel 1. Karasteristik Responden Berdasarkan Daerah Asal
No.

Daerah
Asal

Jumlah
orang

Jumlah
Orang/Minggu

Jumlah
Orang/Bln

Jumlah
Orang/Thn Persentase

(%)1 Kemaraya 4 2 8 104 11.762 Tipulu 4 2 8 104 11.763 Mandonga 4 2 8 104 11.764 Wua-wua 10 5 20 260 29.415 Lalolara 1 0.5 2 26 2.946 Kambu 1 0.5 2 26 2.947 Lepo-lepo 3 1.5 6 78 8.828 Anduonohu 5 2.5 10 130 14.719 Baruga 2 1 4 52 5.88
Total 34 17 68 884 100Data ini menunjukan bahwa respondenterbanyak berasal dari Wua-wua, dimanamereka cenderung mencari lokasi wisata yangbaru dalam upaya mencari hiburan,mengurangi kepenatan dan kejenuhan dariaktivitas keseharian yang rutin merekajalankan. Berbeda halnya dengan pengunjungyang berasal dari Kambu dan Lalolara,memerlukan waktu tempuh sekitar ± 3 jam,sehingga pengunjungnya lebih sedikit. Letakyang lebih dekat dengan objek wisata ini adalah

daerah kelurahan Kemaraya, Mandonga, danTipulu bila dibandingkan dengan daerah Wua-wua tetapi tidak menyebabkan banyaknyatingkat kunjungan dari daerah ini.Hal inidisebabkan karena pemandangan Air TerjunLahundape merupakan hal yang biasa merekasaksikan karena mereka tinggal disekitar objekwisata ini.
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Komposisi Responden Berdasarkan Jenis KelaminJenis kelamin responden sebagian besaradalah laki-laki (70,59%) dan selebihnya adalahwanita (29,41%). Banyaknya jumlah respondenlaki-laki dapat disebabkan perjalanan panjangyang dilakukan responden dalam melintasiperjanan ke objek wisata tersebut.Karasteristikresponden berdasarkan jenis kelamin dapatdilihat pada Tabel 2.Tabel 2. Karasteristik Responden BerdasarkanJanis Kelamin
No.

Jenis
Kelamin

Jumlah
(Orang)

Persentase
(%)1. Laki-Laki 24 70.592. Perempuan 10 29.41

Total 34 100

Komposisi Responden Berdasarkan UmurUmur berkaitan dengan kemampuanfisik responden untuk melakukan aktifitas danproduktifitas responden. Umur juga menjadifaktor yang menentukan pola pikir seseorangdalam menentukan jenis barang dan jasa yangakan dikonsumsi, termasuk keputusan untukmengalokasikan sebagian dari pendapatannyadigunakan untuk mengunjungi tempat-tempatwisata. Berdasarkan analisis data respondenmenurut karasteristik umur, kelompok umuryang datang berkunjung ke objek wisata initersebar keberbagai tingkat umur. Kelompokumur responden antara 21-30 tahun memilikijumlah yang paling tinggi di antara kelompokumur lainnya yaitu sebanyak 19 orang atau(55,88%). Karasteristik responden berdasarkankelompok umur dapat dilihat pada Tabel 3.Tabel 3. Karasteristik Responden BerdasarkanUmur
No. Umur Jumlah Orang Persentase (%)1. < 20 15 44.122. 21–30 19 55.88

Total 34 100Banyaknya responden yang datangberkunjung ke tempat wisata ini yaitu umur 21– 30 sebanyak 19 orang dapat disebabkankarena pada usia ini umumnya orang masihmemiliki semangat motivasi besar serta kondisifisik prima untuk melakukan suatu perjalananrekreasi.
Komposisi Responden Berdasarkan Tingkat
PendidikanTingkat pendidikan responden yangterpilih ketika melakukan kunjungan ke objekwisata ini terdiri dari Tingkat pendidikanMenengah (SMA/SMK) yang memiliki

komposisi yang paling tinggi yaitu (82,35%)dan diikuti oleh perguruan tinggi (S1/Diploma)sebesar (17,65%). Kondisi ini berhubungandengan paradigma masyarakat kota moderndan berpendidikan memiliki ketertarikan yangcukup tinggi terhadap daya tarik alam sebagaiuntuk menurunkan kadar kepenatan dariaktifitas mereka sehari- hari. Krasteristikresponden berdasarkan tingkat pendidikandilihat pada Tabel 4.Tabel 4. Karasteristik Responden BerdasarkanTingkat Pendidikan
No.

Tingkat
Pendidikan

Jumlah
Orang

Persentase
(%)1. SMA/SMK 28 82.352. Perguruan Tinggi 6 17.65

Total 34 100Tingkat pendidikan yang paling banyak datangberkunjung ke objek wisata ini yaitu Tingkatpendidikan Menengah (SMA/SMK). Hal inidapat disebabkan karena mereka memiliki polapikir yang luas dan memiliki motivasipendidikan sehingga dapat memberikanmanfaat dan menambah wawasan, pengalamandan pengetahuan mereka tentang alam.
Komposisi Responden Berdasarkan Tingkat
PendapatanSebagian besar responden atau(44,12%) belum mempunyai pendapatan.Kemudian diikuti dengan tingkat penadapatanlebih dari Rp. 2.000.000 sebesar (20,59%),  Rp.1.500.000 – 2. 000.000 sebesar (14,71%), Rp.500.000 – 1.000.000 sebesar (8,82%),pendapatan diantara Rp. 1.000.000 – 1.500.000sebesar (5,88%), dan kurang dari Rp. 500.000sebesar (5,88%). Karasteristik respondenberdasarkan tingkat pendapatan dapat dilihatpada Tabel 5.Tabel 5. Karasteristik Responden BerdasarkanTingkat Pendapatan

No.

Tingkat
Pendapatan

(Rp)
Jumlah
(Orang)

Persentase
(%)1 Belum Memilikipendapatan 15 44.122 Memiliki Pendapatan< 500.000500.000 – 1.000.0001.000000 – 1.500.0001.500.000 – 2.000.000>  2.000.000

23257
5.888.825.8814.7120.59

Total 34 100Pengunjung objek wisata inididominasi oleh masyarakat yang memilikipendapatan dengan tingkat pendapatan Rp.<500.000 hingga Rp. > 2.000.000. pengunjung
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yang belum memiliki pendapatan merupakanpelajar/mahasiswa rata-rata belum memilikipenghasilan tetap atau masih dibiayai olehorang tua.
Komposisi Responden Berdasarkan Cara
Melakukan KunjunganPada umumnya responden yangmelakukan kunjungan ke objek wisata iniadalah berkelompok.yaitu sebesar (100%).Responden yang melakukan kunjungan secaraberkelompok pada umumnya berasal dari satubidang pekerjaan yang sama, parapelajar/mahasiswa satu perguruan tinggi, satuperkumpulan atau bidang lain yang masihdalam satu komunitas sebagai media untukmempererat ikatan emosional diantara mereka.
Komposisi Responden Berdasarkan Alasan
KedatanganBerdasarkan analisis data tujuansebagian besar pengunjung datang ke objekwisata ini adalah untuk menikmati keindahanalam dalam rangka mengisi waktu hari liburmereka. Walaupun demikian, dikarenakanlokasi objek wisata ini yang sangat strategisberdekatan dengan beberapa objek wisatalainnya yang memiliki daya tarik yang lebihtinggi sehingga responden umumnyamenjadikan tempat ini sebagai tujuan utamayaitu sebesar (61,76%) dan sisanya menjadikantempat ini sebagai tempat persinggahan sajayaitu sebesar (38,24%). Pengunjungmenjadikan tempat wisata ini sebagai tempattujuan utama mereka dapat disebabkan karenaair terjun lahundape mempunyai panoramaindah dan ketinggian 15 meter.Pengunjungmenjadikan tempat wisata ini sebagai tempatpersinggahan mereka disebabkan karenatujuan mereka kepuncak gunung Lahundapeyang dekat dengan wisata Air TerjunLahundape.
Komposisi Responden Berdasarkan Sumber
InformasiSebagian besar responden atausebanyak (85,29%) responden memperolehinformasi keberadaan objek wisata ini berasaldari teman/keluarga dengan cara penyebaraninformasi melalui mulut ke mulut. Sebagiankecil dari responden ada yang mengetahuikeberadaan objek wisata ini disekolah/perguruan tinggi sebesar (14,71%).Berdasarkan kondisi tersebut dapatdisimpulkan bahwa pengelolaan objek wisataini belum dilakukan secara optimal, hal inidiperlihatkan dengan belum tertatanya denganbaik dan strategi pengelolaan objek wisata inidalam bidang promosi.

Persepsi Responden Mengenai Aksebilitas
menuju Objek Wisata Alam Air Terjun
LahundapeBerdasarkan analisis data penilaianresponden terhadap kemudahan menjangkau(aksebilitas) objek wisata ini, sebagian besarberpendapat tergolong mudah sebanyak 27orang (79,41%). Persepsi responden mengenaiaksebilitas menilai mudah dalam menjangkauobjek wisata ini disebabkan karena kondisitersebut sesuai dengan pendapat respondenyang tidak mengalami kesulitan yang beratdalam menjangkau tempat ini.Tabel 6. Waktu dan Jarak yang diperlukanuntuk mencapai objek wisata AirTerjun Lahundape

No. Daerah
Asal

Waktu
(Jam)

Jarak
(Km)1 Kemaraya >1 102 Mandonga 2 143 Anduonohu 3 324 Baruga >3 585 Kambu 3 306 Wua-wua 2 187 Tipulu 2 148 Lepo-lepo >2 249 Lalolara 3 28Pengunjung melakukan perjalananwisata ke objek wisata air terjun lahundapepada saat hari libur sebanyak 24 orang denganjumlah persentase (70,59%) dan akhir pekansebanyak 10 orang dengan jumlah persentase(29,41%) disebabkan karena hari libur danakhir pekan merupakan waktu luang bagipengunjung objek wisata Air Terjun Lahundapetersebut.

Nilai Ekonomi Objek Wisata Alam Air Terjun
LahundapeNilai biaya perjalanan total tertinggiberasal dari Wua-wua sebesar Rp.686.000/kunjungan, sedangkan nilai biayaperjalanan total terendah berasal dari Kambusebesar Rp. 45.000/orang/kunjungan.Biaya perjalanan rata-rata yang harusdikeluarkan dari seluruh pengunjung dan dariseluruh daerah selama 2 minggu dengan jumlahresponden 34 orang adalah sebesar Rp.65.529/orang/kunjungan, bila diasumsikandalam 1 tahun dengan jumlah responden 884orang maka biaya perjalanan rata-rataresponden adalah sebesar Rp.57.928.000/Tahun. Nilai ekonomi objek wisataalam Air Terjun Lahundape diperoleh daribiaya transportasi, biaya konsumsi harian,
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biaya dokumentasi, biaya konsumsi ditempatrekreasi, dan biaya lainnya.Ini berarti kisaranbiaya tersebut adalah biaya yang ideal yangdisediakan oleh setiap orang untuk satu kalikegiatan rekreasi. Nilai ini akan naik jikafasilitas yang ada di sekitar objek wisata AirTerjun Lahundape dibenahi. Besar kecilnyabiaya rekreasi akan mempengaruhi keinginanpengunjung untuk berkunjung ke lokasitersebut.
KESIMPULANBerdasarkan hasil penelitian yang telahdilakukan maka dapat disimpulkan bahwa nilaiekonomi jasa lingkungan ekowisata Air TerjunLahundape dengan menggunakan metode biayaperjalanan (Travel Cost Method) adalah sebesarRp. 57.928.000/tahun.
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